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ABSTRACT 
 

This article presents the implementation of a Community Service 
Program (CSP) in Desa Bangunjaya, a highland village in the 
Langkaplancar Subdistrict of Pangandaran Regency, West Java. 
Addressing a critical knowledge gap in sheep nutrition and silage 
technology among local farmers, the program aimed to enhance 
community capacity in sustainable livestock management and promote 
innovation-oriented agribusiness practices. The CSP consisted of a 
workshop designed around the theme "Sheep Farming Strategies as a 
Source of Family Income," which combined theoretical instruction with 
practical training in silage production. Utilizing a participatory 
approach, the program involved 24 local sheep farmers, emphasizing 
the importance of integrating traditional farming techniques with new 
silage preservation methods to improve feed quality and overall 
livestock productivity. Quantitative data analysis from pre- and post-
workshop questionnaires demonstrated significant improvements in 
participants' knowledge and skills, particularly regarding silage 
nutrition and its production, reflecting the effectiveness and impact of 
the workshop. Qualitative observations indicated a shift in community 
attitudes towards innovative farming practices, suggesting a broader 
impact on the village's agricultural development. This initiative shows 
the potential for education programs tailored to the local socio-
economic context to effect meaningful change, serving as a model for 
scalable and sustainable rural development through agribusiness 
education, highlighting the need for continuous learning, adaptive 
curriculum, and support systems for community empowerment. 
 
Keywords : Community service program, Agribusiness education, Rural 
development, Sheep farming, Silage technology, Sustainable livestock 
management. 
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ABSTRAK 
 

Pelaksanaan Program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang 
diimplementasikan di Desa Bangunjaya, di Kecamatan Langkaplancar, 
Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. Program ini bertujuan untuk 
memberikan informasi dan pemahaman kepada komunitas tentang 
nutrisi ternak domba, dan kedua, untuk mendidik mereka tentang prinsip 
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dan teknik pengawetan pakan hijauan melalui silase. PPM terdiri dari 
pelatihan yang dirancang dengan tema "Implementasi Teknologi Silase 
dalam Peternakan Domba," yang menggabungkan instruksi teoretis 
dengan pelatihan praktis dalam produksi silase. Dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif, program ini melibatkan 24 peternak domba 
lokal, menekankan pentingnya mengintegrasikan teknik pertanian 
tradisional dengan metode pengawetan silase untuk meningkatkan 
kualitas pakan dan produktivitas ternak secara keseluruhan. Analisis 
data kuantitatif dari kuesioner pra- dan pasca-pelatihan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 
peserta, khususnya dalam aspek yang berkaitan dengan nutrisi silase dan 
produksinya, yang mencerminkan efektivitas dan dampak dari pelatihan. 
Pengamatan kualitatif menunjukkan perubahan sikap komunitas 
terhadap praktik pertanian inovatif, menyarankan dampak yang lebih 
luas terhadap pengembangan pertanian desa. Inisiatif ini menunjukkan 
potensi program pendidikan yang disesuaikan dengan konteks sosial-
ekonomi lokal untuk mewujudkan perubahan yang bermakna, yang 
berfungsi sebagai model untuk pengembangan pedesaan yang dapat 
diperluas dan berkelanjutan melalui pendidikan agribisnis, menyoroti 
kebutuhan akan pembelajaran berkelanjutan, kurikulum adaptif, dan 
sistem dukungan untuk pemberdayaan komunitas. 
 
Kata Kunci: Program pengabdian pada masyarakat, pendidikan 

agribisnis, pengembangan pedesaan, peternakan domba, 
teknologi silase, pengelolaan ternak berkelanjutan. 

PENDAHULUAN 

Di dataran tinggi yang subur Desa Bangunjaya, 
yang terletak di Kecamatan Langkaplancar, 
Kabupaten Pangandaran, Provinsi Jawa Barat 
(koordinat: 7°32'00"S 108°24'45"E), komunitas 
tumbuh subur di tengah topografi yang unik. 
Desa ini, yang berada antara 400 hingga 700 
meter di atas permukaan laut, mendapat 
manfaat dari iklim yang sejuk dengan suhu rata-
rata 18°C dan curah hujan tahunan sekitar 200 
mm. Menutupi area seluas 12,75 km2, lahan ini 
adalah mozaik area pemukiman, lahan 
pertanian, fasilitas pendidikan, dan tempat 
ibadah, mencerminkan kehidupan budaya dan 
komunal yang kaya (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Pangandaran, 2021). 
Desa Bangunjaya memiliki populasi 5.240 pada 
tahun 2021, di mana mayoritas berada di usia 
produktif.. Menampung 1.819 keluarga, desa ini 
terkenal dengan 23 lembaga pendidikan yang 
beragam mulai dari pendidikan anak usia dini 
hingga sekolah menengah agama, menonjolkan 
kecenderungan komunitas yang kuat terhadap 
pendidikan, terutama dalam tradisi Islam. Latar 
belakang pendidikan ini dilengkapi dengan 
tenaga kerja yang sebagian besar terlibat dalam 

pertanian dan peternakan, peran yang selaras 
dengan topografi yang mendukung pertanian 
desa. Komunitas ini juga membanggakan 
berbagai profesi lainnya, termasuk pendidik, 
pengusaha, dan penyedia layanan publik, yang 
menambah keragaman profesional (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Pangandaran, 2021). 
Peternakan domba menonjol sebagai aktivitas 
pertanian yang signifikan di Desa Bangunjaya. 
Namun, survei awal mengungkapkan celah 
pengetahuan kritis tentang nutrisi domba dan 
inovasi dalam pakan dan perawatan, 
menghasilkan produktivitas yang kurang 
optimal. Selain itu, survei menunjukkan bahwa 
banyak petani tidak akrab dengan teknologi 
silase, metode pengawetan yang dapat sangat 
meningkatkan kualitas pakan domba. 
Situasi ini telah mengarah pada inisiatif yang 
bertujuan untuk memberdayakan komunitas 
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 
nutrisi domba dan metode silase untuk 
pengawetan pakan hijauan. Tujuan dari 
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini 
adalah: pertama, untuk memberikan informasi 
dan pemahaman kepada komunitas tentang 
nutrisi ternak domba, dan kedua, untuk 
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mendidik mereka tentang prinsip dan teknik 
pengawetan pakan hijauan melalui silase. 
Agribisnis peternakan adalah bidang yang 
komprehensif yang mencakup pengadaan 
sumber daya produksi, operasi pertanian, 
pemasaran, dan pengolahan produk pertanian 
(Van Fleet, 2016). Manajemen agribisnis yang 
efektif memerlukan pendekatan rinci untuk 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pemantauan (Beierlein et al., 2014). Dalam 
konteks ini, inisiatif kami mempertimbangkan 
sistem peternakan domba—ekstensif, semi-
intensif, dan intensif—masing-masing dengan 
dampak yang berbeda terhadap produktivitas 
dan efisiensi usaha peternakan domba 
(Kasapidou et al., 2021; Mondragón-Ancelmo 
et al., 2020; Nedeva, 2020; Shivakumara & 
Kiran, 2019). Pemahaman mendalam tentang 
sistem ini sangat penting untuk merancang 
strategi bisnis peternakan domba yang tepat 
untuk skala lokal. 
Selain itu, manajemen keseluruhan peternakan, 
yang mencakup aspek seperti nutrisi pakan, 
konstruksi kandang, sanitasi, teknik perawatan, 
dan pengobatan kesehatan, adalah integral 
untuk keberhasilan inisiatif (Simões et al., 
2021; Windsor, 2021). Melalui perencanaan 
yang menyeluruh dan manajemen yang efisien, 
program ini berupaya untuk memaksimalkan 
produktivitas dan meningkatkan kesejahteraan 
ternak. 
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 
menempatkan pemberdayaan sebagai intinya, 
berusaha untuk membekali yang kurang 
beruntung dengan sarana untuk menjadi 
mandiri, terutama dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari (Ford, 2019; Moggi & Dameri, 
2021). Kegiatan ini beroperasi pada pondasi 
partisipasi komunitas yang aktif dan pendekatan 
pendidikan, memupuk lingkungan belajar yang 
timbal balik yang memperkaya baik mahasiswa 
maupun anggota komunitas (Reed et al., 2018). 
Evaluasi dan pemantauan juga tertanam dalam 
metodologi program untuk memastikan tujuan-
tujuan tercapai secara efisien dan efektif. 
Melalui pendekatan terintegrasi ini, yang 
menggabungkan pemberdayaan komunitas 
dengan partisipasi aktif dan fokus pendidikan, 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 
bertujuan untuk membuat dampak yang 
berkelanjutan dan positif pada komunitas Desa 
Bangunjaya, meningkatkan mata pencaharian 
mereka melalui praktik peternakan domba yang 
termodifikasi berorientasi inovasi.  

METODE 

a. Lokasi, Waktu, dan Desain Kegiatan 
Program Pengabdian pada Masyarakat (PPM) 
ini dilaksanakan di Desa Bangunjaya, 
Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten 
Pangandaran (koordinat: 7°32'00"S 
108°24'45"E). Metodologi dari PPM terdiri dari 
empat tahap utama: identifikasi masalah, 
pengolahan data dan analisis masalah, 
persiapan implementasi, serta evaluasi dampak 
dari pelaksanaan program. 
Kegiatan PPM dilaksanakan di Aula Kantor 
Desa Bangunjaya. Pelatihan dengan tema 
"Implementasi Teknologi Silase dalam 
Peternakan Domba" disampaikan oleh tim 
dosen yang memiliki spesialisasi dalam 
agribisnis peternakan. Pelatihan ini diikuti 
dengan aktivitas praktik langsung pembuatan 
silase di Saung RG RW 01 Dusun 
Limusnunggal. Objek dalam kegiatan ini 
melibatkan masyarakat Desa Bangunjaya, 
khususnya para peternak domba atau kambing 
sebanyak 24 orang. Selain itu, pelajar dan anak-
anak dari desa juga turut serta dalam program 
ini, yang mendorong lingkungan komunal yang 
edukatif dan inklusif. 
b. Media Pelatihan dan Praktik Lapangan 
Untuk memfasilitasi pemahaman dan retensi 
konsep serta prosedur pembuatan silase di 
antara pemangku kepentingan dan peserta 
program pengabdian kepada masyarakat, 
sebuah modul flyer (Gambar 1 dan 2) yang 
ringkas dan informatif dikembangkan untuk 
dijadikan panduan referensi cepat bagi peserta. 
Modul ini berisi informasi ringkasan tentang 
manfaat nutrisi pakan domba yang tepat, prinsip 
pembuatan silase, dan panduan langkah demi 
langkah dalam proses persiapan silase. Flyer 
dirancang agar menarik secara visual, dengan 
ilustrasi dan instruksi yang mudah diikuti untuk 
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memastikan pemahaman lintas berbagai tingkat 
literasi. Konten telah ditinjau dan disetujui oleh 
para ahli dalam nutrisi ternak dan teknologi 
silase untuk memastikan keakuratan dan 
relevansi. 
Modul flyer dibagikan selama sesi pelatihan 
praktik, memungkinkan peserta memiliki 
sumber yang nyata untuk merujuk kembali saat 
menerapkan teknik silase dalam praktik 
pertanian mereka. Modul juga tersedia di pusat 
komunitas (Balai Desa) untuk akses yang lebih 
luas. Media ini dimaksudkan tidak hanya untuk 
memperkuat pelatihan yang diberikan tetapi 
juga untuk mendorong penyebaran pengetahuan 
dalam komunitas, mempromosikan adopsi 
teknik pembuatan silase yang lebih luas. 
c. Evaluasi Dampak Program 
Untuk mengevaluasi dampak program ini 
terhadap peserta, khususnya peternak domba 
dan kambing di Desa Bangunjaya, pendekatan 
pre-test dan post-test diterapkan. Kerangka 
penilaian ini dirancang untuk mengukur secara 
kuantitatif pengetahuan dan keterampilan para 
peserta sebelum dan sesudah intervensi. 

Sebelum dimulainya program, sebuah 
kuesioner terstruktur dibagikan kepada seluruh 
peserta sebanyak 24 orang. Pre-test ini 
bertujuan untuk menilai pengetahuan awal 
mereka tentang nutrisi domba dan teknik silase, 
serta praktik pertanian dan tingkat pendapatan 
dari beternak domba saat itu. Kuesioner 
dikembangkan berdasarkan literatur agribisnis 
yang relevan dan divalidasi oleh para ahli dalam 
manajemen peternakan. 

Pada akhir program, peserta yang sama 
diberikan post-test yang mencerminkan 
kuesioner pre-test. Tujuan dari post-test ini 
adalah untuk menilai peningkatan pengetahuan, 
perbaikan praktik pertanian, dan potensi 
dampak terhadap tingkat pendapatan setelah 
mengikuti program. Untuk memastikan 
keandalan temuan, post-test diberikan dalam 
kondisi yang serupa dengan pre-test. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test 
memungkinkan evaluasi objektif terhadap 

efektivitas program. Ini juga memberikan 
wawasan tentang area spesifik dimana pelatihan 
memiliki dampak paling signifikan dan 
mengidentifikasi aspek yang mungkin 
memerlukan perhatian lebih lanjut dalam 
program mendatang. 

d. Pengumpulan Data dan Analisis Statistik 
Untuk mengukur efektivitas program 
pengabdian kepada masyarakat secara 
kuantitatif, analisis statistik diterapkan untuk 
membandingkan skor pre-test dan post-test para 
peserta. Perbandingan ini bertujuan untuk 
menilai peningkatan pengetahuan mengenai 
nutrisi domba dan teknik pembuatan silase 
sebagai hasil dari intervensi. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur yang diberikan 
kepada peserta sebelum pelatihan dimulai dan 
setelah pelatihan selesai. Kuesioner ini 
mencakup item yang mengukur pengetahuan 
peserta terkait berbagai aspek nutrisi domba dan 
proses silase. 

Uji t berpasangan (pairwise t-test) digunakan 
untuk membandingkan rata-rata skor pre-test 
dan post-test. Uji ini dipilih berdasarkan 
kecocokannya dalam membandingkan rata-rata 
dua kelompok yang terkait untuk menentukan 
apakah perbedaan rata-rata memiliki 
signifikansi statistik. Tingkat signifikansi 
ditetapkan pada p < 0,05. Ambang batas ini 
diambil untuk meminimalkan probabilitas 
kesalahan tipe I, memastikan perbedaan yang 
teridentifikasi dalam pengetahuan sebelum dan 
sesudah program bukan karena peluang acak. 
Sebelum melaksanakan uji t, dipastikan data 
telah memenuhi asumsi yang diperlukan untuk 
tes statistik ini, termasuk skala pengukuran, 
pengambilan sampel acak, normalitas 
distribusi, dan kesamaan varians. Penanganan 
kasus data yang hilang atau nilai ekstrim 
dilakukan sesuai dengan praktik standar untuk 
mempertahankan integritas analisis. Analisis 
statistik dilaksanakan menggunakan SAS 
Statistics ver 9.4. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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a. Tahap Persiapan Program 
Pada tahap persiapan untuk pelatihan pelatihan, 
upaya penting telah dilakukan untuk 
memastikan semua alat dan bahan yang 
diperlukan untuk produksi silase tersedia. Ini 
termasuk pengadaan rumput yang dicacah, 
molasses atau dedak, starter bakteri, chopper, 
digester fermentasi (drum), dan penutup plastik 
untuk drum. Undangan diberikan kepada 
peternak Desa Bangunjaya melalui Sekretaris 
Desa, dengan menekankan pentingnya 
kehadiran mereka dalam pelatihan yang akan 
datang. 

 
Gambar 1. Halaman depan modul flyer 

yang digunakan sebagai media pelatihan. 

 
Gambar 2. Halaman belakang modul flyer 
yang digunakan sebagai media pelatihan. 

Lokasi pelatihan dipilih secara strategis dengan 
koordinasi bersama otoritas lokal untuk 
menyesuaikan dengan penggunaan dan fungsi 
lahan dalam Desa Bangunjaya, yakni di Aula 
Kantor Desa Bangunjaya untuk pelaksanaan 
pelatihan (Gambar 3) dan Saung RG RW 01 
Dusun Limusnunggal menjadi tempat yang 
dipilih untuk praktik (Gambar 4 dan 5). 

Persiapan ini menjadi dasar bagi kesuksesan 
acara pelatihan. 

b. Tahap Pelaksanaan Program 
Aktivitas pembuatan silase dilakukan secara 
luring di Saung RG RW 01 Dusun 
Limusnunggal, dengan keikutsertaan peternak 
setempat. Pelatihan yang berjudul 
"Implementasi Teknologi Silase dalam 
Peternakan Domba" bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peternak dalam 
mengembangkan usaha ternak domba dan 
strategi pakan untuk meningkatkan 
produktivitas ternak mereka secara 
keseluruhan. Pelatihan khususnya bertujuan 
untuk memperluas pemahaman peternak 
tentang produksi silase untuk menjaga kualitas 
hijauan dan memperpanjang masa simpannya, 
terutama menguntungkan selama musim 
kemarau.  

 
Gambar 3. Proses Pelatihan dan pengisian 

kuisioner pre-test di Aula Kantor Desa 
Bangunjaya. 

Meskipun persiapan yang menyeluruh, pada 
saat pelaksanaan terdapat tantangan logistik, 
seperti kesulitan dalam sumber bahan silase 
seperti dedak dan drum digester. Masalah-
masalah ini diatasi melalui kolaborasi 
komunitas dan strategi pengganti sumber, yang 
merupakan titik pembelajaran penting untuk 
inisiatif serupa di masa depan. 
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Gambar 4. Proses praktik pembuatan silase. 
Pada tahap ini tampak rumput yang disilase 
dilakukan proses pemadatan oleh salah satu 

peserta. 

Kegiatan dihadiri oleh 24 peserta yang 
semuanya adalah peternak, menunjukkan minat 
komunitas yang kuat untuk belajar dan 
menerapkan teknik silase baru. Analisis statistik 
t-test berpasangan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan peserta di 
sebagian besar aspek yang dinilai, kecuali untuk 
variasi hijauan yang dapat digunakan untuk 
silase, di mana peningkatan pengetahuan tidak 
signifikan secara statistik. Ini menunjukkan 
bahwa komunitas sudah memiliki pemahaman 
yang cukup tentang jenis hijauan yang cocok 
untuk silase, menandakan pelatihan efektif 
dalam memperkuat dan memperluas 
pengetahuan yang ada. 

Peningkatan pengetahuan yang paling menonjol 
diamati di aspek seperti pemahaman bahwa 
hijauan dapat diawetkan melalui silase, metode 

pengawetan hijauan, dan mengenali 
karakteristik silase yang berkualitas. Juga 
terdapat peningkatan minat yang signifikan di 
antara peserta untuk memproduksi silase untuk 
ternak mereka dan untuk mempertimbangkan 
produksi silase sebagai peluang usaha, 
menunjukkan respons kewirausahaan terhadap 
pelatihan.  

 
Gambar 5. Proses praktik pembuatan silase. 
Pada tahap ini tampak tong digester untuk 

silase telah ditutup dengan rapat setelah 
melalui proses pemadatan. 

c. Dampak Program 
Keberhasilan program ini di Desa Bangunjaya 
dapat sebagian besar dikaitkan dengan 
pendekatan program dalam transfer 
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pengetahuan, yang sangat berakar pada realitas 
budaya dan sosial-ekonomi masyarakat. 
Pelatihan ini bukan semata-mata pemberian 
teknik baru, tetapi integrasi yang cermat dari 
praktik dan nilai tradisional Desa Bangunjaya. 
Sensitivitas kontekstual seperti ini sangat 
penting untuk penerimaan masyarakat terhadap 
praktik pertanian inovatif (Thomas et al., 2020). 
Pengakuan atas dasar budaya ini diaplikasikan 
dalam cara pelatihan disesuaikan, dengan 
menghormati kebijaksanaan yang terkandung 
dalam metode pertanian lokal sembari 
memperkenalkan konsep silase sebagai cara 
untuk meningkatkannya. 

Desain pelatihan mempertimbangkan basis 
pengetahuan yang dimiliki petani, memastikan 
bahwa informasi baru dibangun di atas fondasi 
yang sudah dikenal. Pendekatan ini didukung 
oleh teori Zona Perkembangan Proksimal oleh 
Vygotsky (1978) dalam Chineka & Yasukawa 
(2021), yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran paling efektif ketika pengetahuan 
baru dihubungkan dengan apa yang sudah 
diketahui. Tingkat pengetahuan awal yang 
tinggi tentang jenis-jenis hijauan yang dapat 
digunakan untuk silase (sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 1, Item 4) menunjukkan 
efektivitas pendekatan ini. Selain itu, metode 
pengajaran yang digunakan memanfaatkan sifat 
belajar komunal yang lazim di pedesaan 
Indonesia, di mana ikatan komunal kuat dan 
pembelajaran seringkali terjadi dalam konteks 
sosial (Ismiraj et al., 2023; T. Schut, 2020). 

Integrasi praktik tradisional ke dalam pelatihan 
juga diaplikasikan dalam pemilihan bahan 
silase dan metodologi persiapan silase. 
Misalnya, penggunaan sumber daya lokal 
seperti rumput lapang dan adaptasi proses 
pembuatan silase untuk operasi pertanian skala 
kecil mencerminkan penghormatan terhadap 
konteks pertanian lokal (Lisson et al., 2010). 
Relevansi ini dengan pengalaman dan praktik 
sehari-hari peserta kemungkinan besar 
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan 
dan minat pasca-workshop yang signifikan, 
sebagaimana terlihat dalam hasil uji t 

berpasangan untuk Item 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 8 
(Gambar 6; Tabel 1). 

Selain itu, aspek ekonomi dari pelatihan sesuai 
dengan prioritas masyarakat untuk mata 
pencaharian yang berkelanjutan. Dengan 
membingkai produksi silase sebagai strategi 
generasi pendapatan, terutama selama musim 
kering ketika hijauan langka, pelatihan selaras 
dengan tujuan ekonomi masyarakat yang 
berpeluang meningkatkan aplikabilitas dan 
daya tarik pelatihan (Peters et al., 2005). 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan 
secara statistik, seperti yang dibuktikan oleh 
hasil uji t (Tabel 1; Gambar 6), merupakan satu 
aspek penting, namun tidak sepenuhnya 
mencakup keseluruhan dampak pelatihan. Hasil 
kualitatif yang didapatkan dari pelatihan ini 
mencerminkan pergeseran dalam perspektif, 
motivasi, dan praktik sehari-hari para peserta, 
yang tidak hanya menandakan penerimaan 
terhadap praktik baru, tetapi juga mungkin 
mewakili awal dari era baru agribisnis di Desa 
Bangunjaya. Proses pembelajaran yang 
mengakar dalam pengalaman sosial, seperti 
yang diusulkan oleh Bandura (1977) dalam 
(Firmansyah & Saepuloh, 2022) melalui teori 
pembelajaran sosialnya, menunjukkan bahwa 
peniruan, observasi, dan pemodelan adalah 
komponen penting yang mendorong perubahan 
perilaku. 

Pergeseran kualitatif ini bisa lebih jauh 
dipahami melalui narasi peserta dan observasi 
perilaku mereka pasca pelatihan. Sebagai 
contoh, keinginan yang meningkat untuk 
mengembangkan bisnis silase menunjukkan 
bukan hanya peningkatan pengetahuan, tetapi 
juga perubahan sikap yang mengarah pada 
inisiatif kewirausahaan (Ajzen, 2020). Ini 
mencerminkan prinsip-prinsip dari teori 
perilaku terencana, dimana niat perilaku 
memprediksi tindakan yang sebenarnya. 
Penelitian lebih lanjut mungkin mengeksplorasi 
bagaimana perubahan ini mempengaruhi 
dinamika ekonomi lokal dan kemungkinan 
untuk menciptakan lapangan kerja baru dalam 
komunitas. 
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Gambar 6. Hasil pre-test dan post test 

dalam berbagai aspek pengetahuan peserta 
di bidang nutrisi ternak domba dan 
pembuatan silase rumput. Nomor 

pertanyaan mengacu pada Tabel 1. 
Selain itu, perubahan dalam manajemen waktu 
dan peningkatan efisiensi yang disebutkan oleh 
peserta menunjukkan dampak langsung dari 
pelatihan terhadap praktik pertanian harian 
mereka. Keuntungan ini secara langsung 
berkaitan dengan kualitas hidup peternak dan 
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 
tantangan musiman tentang pembangunan 
pedesaan yang responsif dan adaptif (Castro-
Arce & Vanclay, 2020). 
Tentu saja, untuk menangkap dan memahami 
sepenuhnya dampak kualitatif dari pelatihan, 
metode penilaian kualitatif seperti wawancara 
mendalam dan studi kasus dapat digunakan 
untuk melengkapi data kuantitatif yang telah 
dikumpulkan. Pendekatan ini, yang mengakui 
pentingnya narasi dan pengalaman subjektif, 
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 
tentang bagaimana pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh diterjemahkan 
menjadi tindakan yang berkelanjutan dan 
bermakna dalam konteks kehidupan nyata 
(Fahmi & Sari, 2020; Mayasari & Ismiraj, 
2019). 
Berkaitan dengan konteks keberlanjutan 
(sustainability), keterlibatan dan keberhasilan 
peserta dalam mengadopsi teknik baru ini 
menunjukkan adanya peluang untuk 
menerapkan program serupa di konteks dan 
wilayah lain, yang dapat secara substansial 
mengubah lanskap pembangunan pedesaan 
(Pisani & Micheletti, 2020). 

Scalability (skalabilitas), atau kemampuan 
untuk diperluas, menuntut program untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan beragam kebutuhan 
dan situasi. Visi untuk adaptasi ini harus 
mencakup pengembangan materi pelatihan 
yang fleksibel, metode penyampaian yang 
beragam, dan strategi partisipatif yang dapat 
diimplementasikan dalam skala yang lebih 
besar atau berbeda (M. Schut et al., 2020). 
Faktor yang mempengaruhi skalabilitas 
mungkin termasuk penggunaan teknologi 
informasi untuk mencapai audiens yang lebih 
luas, atau bekerja sama dengan organisasi lokal 
dan regional untuk menyesuaikan isi pelatihan 
dengan tantangan dan peluang spesifik yang 
dihadapi oleh komunitas lain. 
Pengembangan kapasitas dan penguatan 
institusi lokal adalah elemen penting lain dari 
skalabilitas. Menanamkan kemampuan dalam 
komunitas untuk mengelola dan menyebarkan 
pengetahuan yang diperoleh secara mandiri 
menjanjikan pemberdayaan jangka panjang dan 
pengembangan yang berkelanjutan (Van Loon 
et al., 2020). Ini juga mencakup membentuk 
jaringan antara peternak, pendidik, dan 
profesional agribisnis untuk mendukung 
pertukaran pengetahuan dan inovasi yang 
berkelanjutan. 
Akhirnya, rekomendasi kebijakan dapat 
berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang 
mendukung inisiatif pendidikan agribisnis yang 
berkelanjutan dan dapat diperluas. Hal ini dapat 
mencakup insentif untuk praktik pertanian yang 
berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur 
pendidikan pedesaan, dan program yang 
mendukung kewirausahaan pertanian (Vos, 
2019). 

SIMPULAN 

Penyelenggaraan program PPM di Desa 
Bangunjaya ini telah menunjukkan bagaimana 
pelatihan yang sesuai dengan konteks budaya 
dan sosial-ekonomi dapat memberikan dampak 
yang signifikan dalam pemberdayaan 
komunitas. Melalui pendekatan yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai dan praktik 
tradisional, kegiatan ini berhasil menutup celah 
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pengetahuan kritis di antara para peternak dan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam 
manajemen nutrisi domba dan penerapan teknik 
silase, yang akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas pertanian lokal. 
Inisiatif ini tidak hanya memberikan informasi 
baru, tetapi juga memperkuat dan memperluas 
pengetahuan yang telah ada, sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi spesifik dari peternak di 
Desa Bangunjaya. Hasil kuantitatif dari uji t 
berpasangan mengindikasikan peningkatan 
signifikan dalam berbagai aspek pengetahuan, 
sementara hasil kualitatif mengungkapkan 
perubahan yang lebih dalam dalam sikap dan 
motivasi peserta, yang berpotensi mendorong 
inovasi dan kewirausahaan dalam agribisnis di 
wilayah ini. 
Kesuksesan pelatihan ini juga membuka jalan 
bagi skalabilitas dan keberlanjutan dari 
program-program serupa di masa depan, 
menawarkan peluang untuk adaptasi dan 
replikasi dalam berbagai konteks pedesaan 
lainnya. Implikasi dari ini adalah potensi 
transformasi pembangunan pedesaan melalui 
pendidikan agribisnis yang terstruktur dengan 
baik dan berorientasi pada kebutuhan spesifik 
komunitas. 
Oleh karena itu, direkomendasikan agar 
program-program mendatang terus 
menyesuaikan diri dengan dinamika sosial dan 
budaya setempat, mempertimbangkan 
kebutuhan dan tantangan yang unik dari setiap 
komunitas, serta memastikan partisipasi dan 
kolaborasi yang aktif dari semua pemangku 
kepentingan untuk mencapai hasil yang 
berkelanjutan. 
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